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MOTTO 

“Apabila anak-anak bisa melakukan gerakan motorik halus, 

guru prasekolah sebaiknya mendorong mereka kepada semua 

jenis kegiatan manipulatif.”
1
  

Janice J. Beaty 
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 Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 236. 
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ABSTRAK 

 

FATHI RAHMANIA HAQI. Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Metode Bermain Balok pada 

Kelompok B di TK ABA Gatak Nepen Gunung Pring Muntilan 

Magelang. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena kemampuan 

motorik halus anak masih rendah sehingga diperlukan kegiatan 

untuk memberikan stimulus. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan motorik halus anak 

sebelum dilakukan tindakan, saat pelaksanaan kegiatan bermain 

balok dan setelah dilakukan tindakan. 

Jenis penelitian yang digunakan berupa PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) model Kemmis dan Mc. Taggart dengan 

tindakan 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian anak-anak 

kelompok B TK ABA Gatak Nepen Gunungpring Muntilan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan bermain 

balok dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

dengan rincian (1) observasi sebelum tindakan pada kelompok B 

TK ABA Gatak Nepen Muntilan menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik halus anak mencapai sebesar 13,33% 

dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan 

(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). (2) 

Pelaksanaan bermain balok pada kelompok B TK ABA Gatak 

Nepen Muntilan terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak dengan pencapaian pada siklus pertama 

kategori rendah dan mengalami peningkatan siklus kedua 

dengan kategori sangat tinggi; (3) Kemampuan motorik halus 

anak kelompok B TK ABA Gatak Nepen Muntilan setelah 

dilakukan kegiatan bermain balok mengalami peningkatan. 

Dengan demikian kemampuan motorik halus anak sebelum 

tindakan pada kategori berkembang sesuai harapan (berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik) sebesar 13,33% 

dari jumlah anak dan meningkat 60% pada siklus I menjadi 



x 

 

73,33%. Pada siklus II mengalami peningkatan kembali sebesar 

13,34% dari siklus I menjadi 86,67% dari jumlah anak.   

 

KATA KUNCI: Motorik Halus, Bermain Balok, Anak Usia 

Dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugrah dari Allah SWT yang dititpkan 

kedua orang tuanya untuk diasuh, dibimbing dan dididik 

sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembanganya.
2

Setiap anak yang dilahirkan memiliki kecerdasan dan 

kemampuan dalam berbagai aspek perkembangannya untuk 

dikembangkan baik yang berkaitan dengan perkembangan 

kemampuan bahasa, kognitif, motorik, masa perkembangan 

rasa keindahan, dalam arti bahwa pada masa ini, 

perkembangan anak yang terutama adalah fungsi panca 

inderannya.
3
 Menurut Mulyasa, kecerdasan otak pada anak

usia dini mencapai 80%.
4
 Oleh karenanya, penting upaya-

upaya untuk memberikan stimulus pada pendidikan anak 

usia dini. 

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 1, disebutkan bahwa 

yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk 

dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian rumpun ilmu 

2
 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 40. 
3
Ibid., hlm. 104. 

4
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 2. 
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PAUD dan penyelenggaraannya, dibeberapa negara PAUD 

dilaksanakan sejak 0-8 tahun.
5
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) terutama layanan 

yang diberikan kepada anak harus mendukung segenap 

aspek perkembangan anak. Kesemuannya itu harus di 

rancang dalam satu kesatuan yang utuh dan proposional, 

terkoordinasi serta melibatkan berbagai pihak. Sehingga 

PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

yang meliputi aspek nilai-nilai agama, kognitif, bahasa, 

emosi, fisik dan motorik. 

Salah satu perkembangan yang sangat penting untuk 

dikembangkan ialah motorik. Pengembangan keterampilan 

motorik sangat memerlukan bantuan orang tua atau 

pembimbing untuk melatih dalam pertumbuhannya, 

sehingga potensi motorik anak bisa berkembang secara 

optimal. Gerak motorik baru bagi anak usia dini 

memerlukan pengulangan-pengulangan dan bantuan orang 

lain, pengulangan  itu merupakan bagian bagian dari 

belajar.
6
 

Pengembangan keterampilan motorik merupakan 

keterampilan salah satu pengembangan dasar di TK yang 

                                                           
5
 Maimunah hasan, Pendidikan  Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2010), hlm. 17. 
6
 Harum Rasyod, dkk, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Gama Media, 2012), hlm. 93. 
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dalam kegiatannya meliputi kegiatan motorik kasar dan 

motorik halus. Kegiatan motorik kasar terdiri dari gerakan-

gerakan dasar seperti berjalan,berlari, melompat, naik dan 

turun tangga sedangkan kegiatan motorik halus anak lebih 

pada penggunaan gerak jari-jari tangan, seperti menulis 

menggambar, menyusun balok, menyusul lego.
7

Penelitian ini membahas tentang kemampun motorik 

halus anak. Hal ini dikarenakan motorik halus ini bagian 

terpenting pada PAUD. Sebagaimana data WHO (World 

Health Organization) yang dikutip oleh Lilis Maghfuroh 

terdapat gangguan motorik halus anak antara 5-25%. 

Sedangkan menurut data Departemen Kesehatan bahwa 

16% balita di Indonesia mengalami gangguan 

perkembangan motorik baik kasar atau halus. Berdasarkan 

data IDAI (Ikatan Dokter Anak Indonesia) di Jawa Timur 

dari 2.634 anak usia 0-72 bulan saat dilakukan pemeriksaan 

terdapat 53% anak yang tidak normal, 23% meragukan dan 

30% anak mengalami penyimpangan.
8

Kemampuan motorik terutama motorik halus akan 

semakin berkembang baik jika guru memberikan perhatian 

dan dorongan kepada anak. Kemapuan guru dalam 

membimbing dan menyediakan, alat dan bahan yang tepat 

7
 Syamsu Yusuf. LN, Piskologi..., hlm. 24. 

8
Lilis Maghfiroh, Metode Bermain Puzzle Berpengaruh pada 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah, Jurnal Endurance 

Volume 3 Nomor 1 Februari 2018, hlm. 55.  
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dalam melaksanakan kegiatan juga dengan kemauan dan 

kemampuan dari dalam diri anak sehingga anak dapat 

memiliki perhatian dan daya tangkap yang baik untuk 

merespon setiap kegiatan agar kemampuan motorik halus 

dapat berkembang dan meningkat.  

Seorang pendidik juga dituntut harus kreatif dan 

inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 

anak tidak merasa bosan dalam belajar atau kurang menarik 

minat anak. Karena anak juga memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang dewasa dalam hal belajar. 

Karakteristik anak dalam belajar harus dipahami dan 

dijadikan acuan dalam membuat perencanaan dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang akan diajarkan 

kepada anak usia dini. Metode pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam mengembangakan aspek perkembangan 

motorik halus anak, yaitu: demonstrasi
9
, bermain

10
 dan

9
Irma Oktaviani Ana Sari dan Hafidh „Aziz, Meningkatkan 

Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegitan 3M (Mewarnai, 

Menggunting, Menempel) dengan Metode Demontrasi, Golden Age: Jurnal 

Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume 3 Nomor 3 September 

2018, hlm. 191. https://doi.org/10.14421/jga.2018.191-204  
10

Sebagaimana dikutip Fatmawati dan Muhammad Abdul Latif 

bermain dapat bermanfaat untuk aspek perkembangan agama dan moral, 

kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional dan seni. Fatmawati dan 

Muhammad Abdul Latif, Implementasi Model Pembelajaran Sentra di TK 

Amal Insani,  Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume 

4 Nomor 2 Juni 2019, hlm. 26. Lebih lanjut, Dwi Nurjanah menjelaskan 

bahwa motorik halus juga dapat ditingkatkan dengan bermain papercraft. 

Dwi Jurnannah, Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain 

Papercraft (Penelitian Tindakan di TK Alam Rizkia, Depok), Al-Athfal: 

https://doi.org/10.14421/jga.2018.191-204
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sentra
11

. Salah satu metode yang digunakan pada penelitian

ini yaitu: metode bermain. 

Bermain bukan hanya aktivitas yang menyenangkan 

bagi anak namun merupakan cara belajar yang sangat 

penting bagi anak usia dini. Metode bermain ini juga dapat 

menjadikan salah satu cara pendidik melakukan pendekatan 

kepada anak didiknya dengan menggunakan berbagai 

macam cara yang menyenangkan, media yang menarik 

strategi dalam menarik minat belajar anak. Bermain sebagai 

pendekatan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

perkembagan usia dan kemampuan anak didik, yang secara 

berangsur-angsur perlu dikembangankan dari bermain 

sambil belajar (unsur bermainnya lebih dominan) menjadi 

belajar sambil bermain (unsur belajar lebih dominan).
12

Balok adalah media yang mempunyai variasi yang 

lengkap sebagai alat permainan yang dapat menunjang 

motorik halus anak. Secara garis besar permainan balok 

Jurnal Pendidikan Anak Volume 4 Nomor 2 Desember 2018, hlm. 149. 

https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.42-03  
11

Dian Asri Pratiwi dan Lailaitu Rahmah, Implementasi Model 

Pembelajaran Sentra Main Peran untuk Mengembangkan Motorik Halus 

AUD, Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume 

3 Nomor 3 September 2018, hlm. 181. https://doi.org/10.14421/jga.2018.181-
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yang diberikan pada anak usia dini mempunyai manfaat 

bagi kreativitas
13

 dan motorik halus.
14

Berdasarkan observasi pra penelitian di TK ABA 

Gatak Nepen Gunungpring Muntilan Magelang motorik 

halus anak masih rendah, terbukti belum adanya koordinasi 

yang baik antara mata dan tangan, anak-anak kurang 

cermat, dan kurang tepat dalam menyelesaikan kegiatan 

bermain balok. Menurut hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, penyebabnya adalah kurangnnya pendampingan, 

motivasi dan peran aktif guru sehingga kegiatan bermain 

balok anak hanya main saja. Guru dalam mengembangkan 

motorik halus masih belum efektif dan menarik untuk anak, 

dalam mengembangkan motorik halus guru hanya memberi 

tugas berupa menebalkan dan menulis. Kepekaan guru 

dalam mengarahkan fikiran anak dan memberanikan 

informasi tentang hal-hal menarik masih kurang sehingga 

belum dapat meningkatkan motorik halus anak dalam 

bermain balok. 

13
Pranindya Anisa, Ratih Kusumawardani, Kristiana Maryani, 

Pengaruh Penggunaan Media Balok Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun (Penelitian Eksperimen di TK Al-Khairiyah Cilegon-Banten, Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini Volume 5 Nomor 

2 2018, hlm. 135. 
14

Yeni Hendayani, Heri Yusuf Muslihin dan Taopik Rahman, 

Upaya Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Media Balok Bergambar di TKIP Assalam Kota Tasikmalaya, Jurnal 

PAUD AGAPEDIA Volume 3 Nomor 1 2019, hlm. 48. 
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Permasalahan-permasalahan di atas maka guru 

berkolaborasi dengan penulis berusaha mencari solusi 

dengan upaya perbaikan pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas (PTK).  PTK adalah ragam penelitian yang 

dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran yang dihadapi guru, memperbaiki kualitas 

pembelajaran.
15

 Berdasarkan permasalahan di atas, 

penelitian ini mengangkat judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Metode Bermain  

Balok pada Kelompok B di TK ABA Gatak Nepen Gunung 

Pring Muntilan Magelang”.  

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kemampuan motorik halus anak 

sebelum dilakukan kegiatan bermain dengan balok di 

TK ABA Gatak Nepen Gunungpring Muntilan 

Magelang?  

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan bermain balok di TK 

ABA Gatak Nepen Gunungpring Muntilan Magelang? 

3. Seberapa besar peningkatan kemampuan motrik halus 

anak setelah mengikuti kegiatan bermain dengan balok 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2017), hlm. 109. 
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di TK ABA Gatak Nepen Gunungpring Muntilan 

Magelang? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik

halus sebelum dilakukan tindakan kegiatan

bermain balok;

b. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan bermain

balok di TK Aba Gatak Nepen;

c. Untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik

halus anak setelah dilakukan kegiatan bermain

dengan balok.

2. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai pendidikan anak usia dini 

tentang meningkakan motorik halus anak melalui 

kegiatan bermain balok 

b. Secara praktis

1) Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan strategi 

dalam pembelajarn agar kegiatan belajar 

mengajar tidak membosankan bagi anak. 

2) Bagi anak
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Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

dan dapat menambah minat belajar pada anak. 

E. Sistematika Pembahasan

Bentuk akhir dari peneliti ini adalah penyusunan 

skripsi. Untuk mempermudah memahami kerangka dan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian ini, 

maka peneliti sajikan sistematika penyusunan skripsi dalam 

tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal berisi halaman sampul, lembar logo, 

halaman judul, lembar persetujuan (lembar persetujuan 

pembimbing, lembar persetujuan pengesahan), halaman 

pernyataan keaslian tulisan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

Bagian inti merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagian 

ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori, berisi tentang kajian pustaka, 

kajian teori dan hipotesis tindakan. 

BAB III Metode penelitian, berisi tentang jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

keberhasilan penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi 

tentang deskripsi umum sekolah TK ABA Gatak Nepen 

Gunungpring Muntian Magelang, hasil penelitian, dan 

pembahasan. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran 

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil observasi sebelum tindakan pada kelompok B TK

ABA Gatak Nepen Muntilan menunjukkan bahwa

kemampuan motorik halus anak mencapai sebesar 13,33%

dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan

(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik)

dari jumlah anak. Hal ini disebabkan karena kurangnya

kreativitas yang dimiliki guru;

2. Pelaksanaan bermain balok pada kelompok B TK ABA

Gatak Nepen Muntilan terbukti dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak dengan pencapaian pada

siklus pertama kategori rendah dan mengalami

peningkatan pada siklus kedua dengan kategori sangat

tinggi;

3. Kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK

ABA Gatak Nepen Muntilan setelah dilakukan kegiatan

bermain balok mengalami peningkatan dari sebelum

tindakan sampai dilakukan siklus kedua. Pertama,

kemampuan motorik halus anak sebelum tindakan pada

kategori berkembang sesuai harapan (berkembang sesuai

harapan dan berkembang sangat baik) sebesar 13,33% dari
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jumlah anak dan meningkat 60% pada siklus I menjadi 

73,33%. Pada siklus II mengalami peningkatan kembali 

sebesar 13,34% dari siklus I menjadi 86,67% dari jumlah 

anak.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran 

yang perlu dipertimbangakan sebagai berikut: 

1. Kegiatan bermain balok hendaknnya sering dilakukan 

pada anak untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus, karena dapat dijadikan bekal anak sebelum 

memasuki jenjang selanjutnnya, sehingga motorik halus 

anak sudah terlatih sejak dini; 

2. Guru hendaknya lebih greteh dan kreatif dalam memberi 

materi yang berkaitan dengan balok; 

3. Guru hendaknya lebih berani membebaskan anak 

bermain balok sehingga motorik halus anak semakin 

berkembang dengan baik. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, dengan bimbingan, 

petunjuk, dan hidayah serta ridho Allah swt penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak yang turut serta membantu 

dan memberikan dukungan hingga terwujudnya skripsi ini. 

Penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 
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dari berbagai pihak agar ke depan dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik. 
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